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ABSTRAK

K-Pop digemari oleh bermacam-macam kalangan usia, dimana didominasi oleh kelompok berusia 18 — 25 tahun (emerging
adulthood). Seseorang yang menggemari selebriti akan menunjukkan perilaku celebrity worship dan mereka akan merasa
terikat dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan selebriti favoritnya yang dapat diwujudkan dengan membeli segala
hal yang berhubungan dengan selebriti tersebut sehingga dapat menimbulkan compulsive buying. Pada penggemar K-pop
dapat memiliki compulsive buying apabila melakukan pembelian yang tidak normal yang dilakukan secara tidak terkontrol,
berulang kali, dan memiliki dorongan kuat untuk membeli agar mengurangi perasaan negatif. Di sisi lain, sejumlah studi
menunjukkan bahwa perempuan lebih menunjukkan compulsive buying dibandingkan laki-laki. Tujuan penelitian ini
dilaksanakan guna melihat pengaruh celebrity worship terhadap compulsive buying pada emerging adulthood penggemar
K-Pop. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 348 orang. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur celebrity worship
adalah Celebrity Attitude Scale (CAS), sedangkan untuk compulsive buying adalah Compulsive Buying Scale (CBS).
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi linear sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan celebrity worship dan jenis kelamin terhadap compulsive
buying, R?=0,724, F= 190,304, p<0,001. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi celebrity worship yang dimiliki
oleh emerging adulthood penggemar K-Pop, maka menyebabkan semakin tinggi juga compulsive buying. Selain itu, faktor
jenis kelamin juga memiliki pengaruh terhadap compulsive buying, dimana laki-laki memiliki compulsive buying yang
lebih tinggi.

Kata Kunci: Celebrity worship, Compulsive buying, Penggemar K-pop, Emerging adulthood

1. PENDAHULUAN Indonesia, hampir keseluruhan konser akan terjual habis
tiketnya, seperti konser Blackpink yang diadakan di
Saat ini, Korean Wave menjadi sebuah fenomena GBK pada 11-12 Maret 2023 terjual habis dengan total
dari hiburan negara Korea Selatan yang menyebabkan penonton satu harinya sekitar 70.000 sehingga dalam dua
sensasi besar di dunia dengan berbagai sektor, yakni hari total penonton dari Blackpink berkisar 140.000
Korean Drama, Korean Pop, dan Korean Film. Korean (Lahitani, 2023). Hal yang sama terjadi pada Konser
Foundation mencata di tahun 2022 penggemar Korean SMTOWN pada 23 September 2023 juga terjual di habis
Wave mencapai 178.825.261 orang (CNN Indonesia, di GBK dengan total penonton satu harinya sekitar
2023). Salah satu sektor hiburan Korea yang paling 70.000 penonton. Hal tersebut menunjukkan kegemaran
banyak disukai oleh masyarakat sekarang ini adalah masyarakat Indonesia yang tinggi terhadap K-pop.
Korean Pop atau yang dikenal K-Pop. Survei Statista K-Pop digemari oleh beragam kalangan karena
Research Department (2023) terhadap 26 negara memiliki jenis musik enerjik sehingga memberikan
menunjukkan bahwa sekitar 46% partisipan menyatakan kesan unik bagi pendengarnya (KOCIS, sebagaimana
bahwa K-Pop sangat populer di negaranya. dikutip dalam Ayu & Astiti, 2020). Survei IDN Times
Popularitas K-Pop ternyata menjadi topik yang menunjukkan persentase penggemar K-Pop berdasarkan
sering dibicarakan di kalangan masyarakat Indonesia. kelompok usia, yaitu: 10-15 tahun (9,3%), 15-20 tahun
Data yang diungkapkan Twitter menunjukkan bahwa (38,1%), 20-25 tahun (40,1%), serta lebih dari 25 tahun
Indonesia berada di posisi pertama sebagai negara yang sebanyak 11,9% (Triadanti, 2019). Survei tersebut
memiliki jumlah twit K-Pop terbanyak di dunia (Javier, menunjukkan bahwa emerging adulthood, individu yang
2021). Selain itu, survei Katadata Insight Center (KIC) berusia 18 — 25 tahun, mendominasi penggemar K-Pop.
terhadap 1609 partisipan menunjukkan sekitar 68% Emerging adulthood merupakan individu berusia 18
partisipan menyukai boyband K-pop dan 62,5% hingga 25 tahun yang sedang menghadapi masa transisi
menyukai girlband K-pop (Ahdiat, 2022). Tak hanya itu, dari remaja ke dewasa (Arnett, sebagaimana dikutip
berbagai konser K-Pop yang sudah dilaksanakan dalam Lomberg & Jordaan, 2024). Emerging adulthood
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sendiri adalah sebuah fase di mana seorang individu
sudah memiliki kematangan fisik dan mental, tetapi
masih mengalami ketidakstabilan karena masih memiliki
tugas dalam mengeksplorasi dirinya dari segi relasi,
hubungan romantis, dan pekerjaan (Arnett dkk.,
sebagaimana dikutip dalam (Gavriel-Fried dkk., 2024).

Penggemar K-Pop dikenal akan loyalitasnya dan
diekspresikan dengan membeli berbagai hal yang
berkaitan dengan selebriti K-Pop, seperti album,
photocard, tiket konser, lightstick, keychain, dan lainnya
(Sofwan & Sumaryanti, 2022). Survei NAKD Seoul
terhadap 500 penggemar K-Pop Korea menunjukkan
bahwa mereka membeli pernak-pernik resmi, album,
serta berbagai produk yang dipakai oleh selebriti K-Pop
untuk koleksi (75,9%) dan untuk memenangkan undian
acara terkait selebriti K-Pop favoritnya (25,4%) (NAKD
Seoul, 2023). Bahkan, terdapat seorang wanita asal
Filipina yang membeli merchandise K-Pop secara
berulang kali sehingga ia mencuri uang dengan total Rp
559.300.000 akibat merasa kesulitan untuk berhenti dan
cemas jika tidak membelinya sekarang (Salsabilla,
2023).

Survei TFR terhadap 169 penggemar K-Pop
Indonesia menunjukkan bahwa mereka akan membeli
tiket konser, pernak-pernik resmi, album, serta berbagai
produk yang dipakai oleh selebriti K-Pop untuk
mendukung kerja keras para selebriti K-Pop, menjadi
koleksi, dan memenuhi kepuasan diri (Fany dkk., 2022).
Ditambahkan pula, survei dari survei Iprice Group
bahwa rata-rata penggemar K-Pop akan menghabiskan
uang sekitar Rp 20.000.000 dalam setahun untuk selebriti
K-Pop (Salsabilla, 2022).

Mayoritas penggemar K-Pop akan melakukan
pembelian pada barang-barang yang berkaitan dengan
selebriti K-Pop favoritnya. Pembelian barang K-Pop
yang dilakukan secara berulang kali dan dalam jumlah
yang besar dikenal dengan istilah compulsive buying.
Menurut Edwards (sebagaimana dikutip dalam Hegner
dkk., 2023) compulsive buying merupakan pembelian
tidak normal yang dilakukan secara tidak terkontrol,
berulang kali, dan memiliki dorongan kuat untuk
membeli agar mengurangi perasaan negatif. Ketika
individu menganggap bahwa selebritinya menjadi bagian
kehidupan dari mereka, mereka akan membeli barang-
barang yang berkaitan dengan selebriti favoritnya tidak
peduli berapapun harganya.

Terdapat lima dimensi dari compulsive buying,
yakni: tendency to spend, mengacu pada kecenderungan
individu dalam menghabiskan keseluruhan uangnya
untuk berbelanja yang dilakukan secara berlebihan.
Drive to spend, dimensi kedua, mengacu pada dorongan
kuat yang berada dalam diri individu untuk membeli
sesuatu yang biasanya dilakukan untuk mengurangi rasa
negatif. Dimensi ketiga, feelings about shopping and
spending, mengacu pada seberapa besar kenikmatan
yang dirasakan dan waktu yang dihabiskan oleh individu
ketika membeli sesuatu. Dimensi keempat, Dysfunctional
spending, mengacu pada tingkat disfungsi Yyang

dilakukan oleh individu akibat dari aktivitas membeli
yang dilakukan. Terakhir, Post-purchase guilt, mengacu
pada rasa penyesalan setelah individu membeli sesuatu.

Compulsive buying sendiri dapat disebabkan oleh
berbagai macam faktor, salah satunya adalah kecemasan.
Ketika penggemar K-pop membeli hal-hal yang
berkaitan dengan selebriti K-Pop karena adanya rasa
cemas, seperti takut ketinggalan dan takut susah untuk
dicari kemudian hari, menunjukkan gejala compulsive
buying. Bahkan, penggemar K-Pop yang fanatik akan
semakin cemas ketika tidak mendapatkan barang-barang
yang berkaitan dengan selebriti favoritnya. ketika
individu mengalami celebrity worship yang berada di
tahap borderline-pathological, maka ia akan semakin
memiliki  keinginan yang kuat untuk membeli
merchandise dari selebriti favoritnya (Chen dkk., 2022).
Celebrity worship merupakan sebuah bentuk hubungan
satu arah di mana individu terobsesi dan melakukan
pemujaan  dengan  selebriti  (McCutcheon  dkk.,
sebagaimana dikutip dalam Aruguete dkk., 2024).
McCutcheon dkk. (sebagaimana dikutip dalam Zsila
dkk., 2021), menyampaikan bahwa celebrity worship
dimulai dari perilaku menggemari yang sehat, seperti
senang untuk menikmati kebersamaan dengan individu
lain yang juga menyukai selebriti, sampai dengan
perasaan yang lebih obsesif di mana penggemar akan
menganggap selebriti  favorithya sebagai belahan
jiwanya, dan perilaku di mana individu akan melakukan
hal yang ilegal kepada selebriti, seperti menguntit.
Celebrity worship memiliki tiga dimensi yang menjadi
sebuah kontinum (Aruguete dkk., 2024), yakni:
Entertainment Social, individu menyukai selebriti
sebagai sumber hiburan dan untuk berinteraksi dengan
individu lain serta senang untuk membicarakan selebriti
favoritnya bersama individu lain dan akan mengikuti
selebriti favoritnya di media sosial. Kedua, Intense
Personal, individu memiliki perasaaan yang lebih intens
dan mencari tahu terkait selebriti favoritnya serta
menganggap bahwa selebriti tersebut menjadi salah satu
bagian dari kehidupannya. Sering kali melibatkan
perasaan yang kompulsif terhadap idolanya (Yulianto,
2023). Terakhir, Borderline Pathological, individu akan
melakukan hal apa pun, termasuk melakukan hal ilegal
untuk mendapatkan kesenangan, serta memiliki khayalan
delusi kepada selebriti favoritnya.

Sejumlah studi telah melihat hubungan compulsive
buying dan celebrity worship. Hasil penelitian Putri dan
Rositawati (2020) menunjukkan bahwa celebrity worship
berpengaruh positif terhadap compulsive buying pada
penggemar K-Pop dewasa awal. Hasil serupa juga
ditunjukkan oleh Sofwan dan Sumaryanti (2022) bahwa
celebrity worship  berpengaruh  positif  terhadap
compulsive buying pada dewasa awal. Meskipun begitu,
kedua penelitian tersebut hanya memfokuskan terhadap
dewasa awal yang berada di Bandung saja. Hasil yang
sama juga diperoleh pada penelitian Winiardani dan
Oktaviana (2023) dengan partisipan dewasa awal, namun
sebagian besar partisipan berasal dari Jawa Barat.
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Penelitian  Aurelia dan Oktaviana (2023) pada
penggemar BTS di Bekasi juga menunjukkan hasil yang
sama. Sejumlah penelitian ini menunjukkan hanya
terbatas pada wilayah geografis yang terbatas sehingga
kurang menggambarkan bagaimana pengaruh celebrity
worship terhadap compulsive buying pada penggemar K-
pop di Indonesia.

Penelitian-penelitian sebelumnya juga tidak melihat
pengaruh dari jenis kelamin. Telah disampaikan
sebelumnya bahwa penggemar K-pop di Indonesia
didominasi oleh perempuan sebanyak 92,1% (Triadanti,
2019). Perempuan memiliki celebrity worship yang lebih
tinggi dibandingkan laki-laki (Zsila dkk., 2021).
Penelitian Amin dkk., (2022) di Arab Saudi menemukan
mahasiswa perempuan memiliki compulsive buying yang
lebih tinggi. Begitu juga pada penelitian Workman dan
Paper (Susiloadi & Renanita, 2023) menemukan bahwa
perempuan lebih  melakukan compulsive  buying
dibandingkan laki-laki. Penelitian di Malaysia juga
menemukan perempuan lebih  mungkin melakukan
compulsive buying (Shah dkk., 2023).

Keterbatasan penelitian-penelitian sebelumnya, serta
pentingnya mengetahui pengaruh celebrity worship
terhadap compulsive buying di saat maraknya K-pop
menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian pada
variabel-variabel tersebut. Terlebih lagi belum banyak
penelitian yang mempertimbangkan variabel jenis
kelamin. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui
pengaruh celebrity worship dan jenis kelamin terhadap
compulsive buying pada penggemar K-pop berusia
emerging adulthood.

2. RUANG LINGKUP
Dalam penelitian ini permasalahan mencakup:

1. Cakupan permasalaahan dalam penelitian adalah:
“apakah ada pengaruh celebrity worship dan jenis
kelamin terhadap compulsive buying pada penggemar
K-pop berusia emerging adulthood?,

2. Batasan-batasan penelitian yang ditentukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Compulsive buying didefinisikan  secara
operasional sebagai total skor dari Compulsive
Buying Scale (CBS),

2) Celebrity  worship  didefinisikan  secara
operasional sebagai total skor dari Celebrity
Attitude Scale (CAS).

3. Rencana hasil yang didapatkan oleh peneliti
memunculkan dugaan terhadap hasil penelitian, yaitu:
compulsive buying pada penggemar K-pop berusia
emerging adulthood dipengaruhi oleh celebrity
worship dan jenis kelamin.

3. BAHAN DAN METODE

Bahan dan metode dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini ingin melihat pengaruh celebrity
worship dan jenis kelamin terhadap compulsive buying
pada penggemar K-pop. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif berdasarkan (Attamimi dkk.,
2023) dikarenakan pengumpulan dan analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka.
Dua variabel penelitian, yaitu celebrity worship dan
compulsive buying, akan dikumpulkan menggunakan
angka serta analisis statistik digunakan untuk mengetahui
kaitan kedua variabel tersebut. Jenis penelitian ini
berdasarkan tujuannya, termasuk ke dalam penelitian
eksplanatif, mengacu kepada Attamimi dkk., (2023).
Sedangkan berdasarkan pendekatannya (Attamimi dkk.,
2023), jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian
survei.

3.2 Partisipan Penelitian

Populasi penelitian ini adalah penggemar K-pop
berusia 18 — 25 tahun. Saat ini belum ada data yang pasti
mengenai jumlah penggemar K-pop di Indonesia. Untuk
itu, peneliti berusaha mendapatkan perkiraan jumlah
penggemar K-pop menggunakan jumlah penonton konser
K-pop di Indonesia selama 2023. Peneliti menggunakan
jumlah penonton konser dikarenakan mayoritas orang
yang menonton konser adalah seorang penggemar.
Berdasarkan Salsabila dan Pitaloka (2023) diketahui
jumlah penonton konser NCT, Suga, Taeyon, Blackpink,
dan Aespa sebanyak 249.000 orang. Dikarenakan jumlah
penggemar K-pop berusia 18 — 25 tahun sekitar 70% dari
seluruh penggemar K-pop (Triadanti, 2019), maka
perkiraan populasi sebanyak 174.300 orang. Kriteria dari
partisipan penelitian ini adalah penggemar K-pop berusia
18 — 25 tahun dan pernah membeli barang K-pop.
Mengikuti rekomendasi dari Roscoe (Memon dkk.,
2020) bahwa jumlah sampel sebanyak 10 kali dari
jumlah variabel, maka peneliti akan mengambil jumlah
sampel minimal 300 orang. Pengambilan sampel akan
menggunakan metode convenience sampling (Gravetter
dkk., 2021), peneliti akan mencari partisipan melalui
komunitas penggemar K-pop baik daring maupun luring,
dimana calon partisipan yang memenuhi karakteristik
dan bersedia mengikuti penelitian.

3.3 Instrumen Penelitian

Ada dua instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu Celebrity Attitude Scale (CAS) dan Compulsive
Buying Scale (CBS). Celebrity Attitude Scale (CAS)
mengukur celebrity worship yang dibuat oleh Lynn
McCutcheon, dimana skala yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan hasil adaptasi ke bahasa
Indonesia oleh Tresna dkk. (2021). Alat ukur ini
memiliki 22 pernyataan yang mengukur tiga dimensi dari
celebrity worship, vyaitu Entertainment social (8
pernyataan), Intense personal (11 pernyataan), dan
Borderline  pathological (3  pernyataan). CAS
menggunakan skala likert yang terdiri dari lima pilihan
jawaban, yakni “sangat tidak setuju” (1) hingga “sangat
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setuju” (5). Untuk mendapatkan skor celebrity worship
dari setiap partisipan dilakukan dengan menjumlahkan
skor dari setiap pernyataan. semakin tinggi skor CAS
yang didapatkan berarti semakin tinggi celebrity worship
dan begitupun sebaliknya. Hasil uji psikometri dengan
97 partisipan yang dilakukan oleh peneliti, mendapatkan
koefisien Alfa untuk CAS sebesar 0,917, dimensi
Entertainment social = 0,884, Intense personal = 0,892,
dan Borderline pathological = 0,841. Sedangkan untuk
validitas dari CAS, dilihat dari korelasi skor total setiap
dimensi dengan pernyataan memiliki skor sebesar 0,538
— 0,903 (p<0,001) serta koefisien korelasi antar
pertanyaan pada setiap dimensi memiliki skor yang
signifikan. Dengan demikian, mengacu kepada Syamsul
dkk., (2023) maka CAS dapat dikatakan konsisten dan
valid dalam mengukur celebrity worship.

Compulsive Buying Scale (CBS) merupakan skala
yang dibuat oleh Edwards pada 1993 untuk mengukur
lima dimensi compulsive buying, yaitu: Tendency to
spend, Drive to spend, Feelings about shopping and
spending, Dysfunctional spending, dan Post purchase
guilt. Dalam penelitian ini, dilakukan penyesuaian dalam
kalimat dengan penambahan kata “barang K-Pop”, sesuai
dengan konteks penelitian. CBS terdiri dari 13
pernyataan (11 favorable dan 2 unfavorable) dengan
lima pilihan respons dari “sangat tidak setuju” (1) hingga
“sangat setuju” (5). Setiap dimensi memiliki 2
pernyataan, kecuali dimensi Tendency to spend dengan 5
pernyataan. Skor CBS diperoleh dengan menjumlahkan
skor dari setiap pernyataan, di mana semakin tinggi skor
yang didapatkan berarti semakin tinggi compulsive
buying, dan sebaliknya. Dari uji reliabilitas yang
dilakukan peneliti diperoleh koefisien Alfa sebesar
0,829. Korelasi skor total setiap dimensi dengan
pernyataan sebesar 0,568 — 0,939 (p<0,001), serta
koefisien korelasi yang signifikan dari antar pernyataan
dan setiap dimensi, menunjukkan bahwa CBS telah valid
mengukur compulsive buying.

3.4 Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh celebrity worship dan
jenis kelamin terhadap compulsive buying pada
penggemar K-pop akan digunakan analisis regresi.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari 1 atau lebih variabel terhadap variabel lain
(Wahyudi dkk., 2023). Seluruh perhitungan untuk
analisis data akan menggunakan JASP 0.18.3 (JASP
Team, 2024).

3.5 Prosedur Penelitian

Dengan jenis penelitian survei, maka variabel
penelitian ini akan diukur dalam kondisi apa adanya atau
natural. Untuk itu, peneliti akan melakukan pengambilan
data tanpa melakukan manipulasi terhadap celebrity
worship maupun compulsive buying. Setiap partisipan
yang bersedia mengikuti penelitian, akan diminta
kesediaannya untuk mengisi CAS, CBS, pertanyaan
mengenai jenis kelamin, usia, frekuensi membeli barang

K-pop serta mengenai pekerjaan dan penghasilan.
Pengambilan data dilakukan melalui daring maupun
luring dengan memanfaatkan media sosial kepada
penggemar K-pop secara individual maupun komunitas
penggemar K-pop.

4. PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan Maret hingga Mei 2024
dan memperoleh 348 penggemar K-pop berusia 18 — 25
tahun (M=21,282, SD=1,771) yang tidak hanya berasal
dari daerah tertentu. Tabel 1 menampilkan frekuensi dari
setiap variabel demografis pada partisipan penelitian.
Dari tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar partisipan
berjenis kelamin perempuan (72,98%) dan lebih dari
separuh telah menggemari K-pop lebih dari 3 tahun
(51,72%). Selain itu, lebih dari separuh partisipan
(59,65%) membelanjakan barang K-Pop rata-rata 2-3
kali membeli perbulan dan rata-rata pengeluaran
perbulan dari partisipan untuk membeli barang K-Pop
adalah kurang dari Rp. 1.000.000 (57,63%).

Tabel 1. Frekuensi karakteristik demografis dari
Partisipan Penelitian (N = 348)

Variabel f %

Jenis Kelamin

Laki -laki 96 27,66%

Perempuan 251 72,33%
Frekuensi Belanja Barang K-Pop

2-3 kali 207 59,65%

4-5 kali 102 29,39%

Lebih dari 5 kali 38 10,95%
Pengeluaran untuk Membeli Barang K-Pop

<Rp. 1.000.000 200 57,63%

Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000 113 32,56%

Rp. 3.000.000 — Rp. 5.000.000 32 9,22%

>Rp. 5.000.000 2 0,57%
Durasi Menjadi Penggemar K-Pop

<1 tahun 30 8,62%

1-3 tahun 138 39,65%

>3 tahun 180 51,72%

Tabel 2 menampilkan statistik deskriptif dari variabel
penelitian. Untuk Celebrity worship serta ketiga
dimensinya, menunjukkan data yang bervariasi. Pada
dimensi bordeline pathological memiliki rentang yang
kecil dikarenakan jumlah pernyataan yang sedikit, yaitu
hanya 3 buah. Begitu juga pada variabel compulsive
buying, yang memiliki kebervariasian data yang cukup
besar. Pada setiap dimensi compulsive buying
menunjukkan  kebervariasian yang serupa Kkarena
memiliki 2 pernyataan, kecuali tendency to spend yang
memiliki 5 pernyataan sehingga nilainya lebih besar.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif dari Variabel Penelitian

Variabel M SD Min - Maks
Celebrity worship 84,431 15,119 44 -108
Entertainment social 33,856 4,062 17 -40
Intense personal 40,428 9,335 16 - 53
Bordeline pathological 10,147 3,276 3-15
Compulsive Buying 44129 8,656 24 -59
Tendency to spend 17,316 4,433 7-25
Drive to spend 7,629 1,897 2-10
Feelings about 7,621 1,997 2-10
shopping & spending

Dysfunctional spending 6,155 2,274 2-10
Post purchase guilt 5,408 2,310 2-10

Peneliti melakukan uji asumsi untuk memastikan
apakah analisis regresi dapat digunakan. Asumsi
linearitas dan asumsi homoscedasticity telah terpenuhi.
Begitu juga asumsi independensi eror (Durbin-Watson =
1,019) dan asumsi normalitas pada variabel compulsive
buying, D(348) = 0,072, p = 0,052. Dengan demikian
analisis regresi dapat digunakan.

Tabel 3. Regresi terhadap Compulsive Buying

Model Variabel b t

1 R? = 0,545, F(2, 345) = 207,030***
Intercept 14,471 6,665***
Celebrity worship 0,379 16,990***
Jenis kelamin? -3,218 -4 2A***

2 R?=0,553, F(4, 343) = 106,296***
Intercept 10,446 2,467
Celebrity worship 0,378 16,651***
Jenis kelamin? -3,217 -4,217%**
Usia 0,277 1,445
Penghasilan® -2,110 -2,326

3 R? = 0,563, F(6, 341) = 73,098***
Intercept 15,368 3,292***
Entertainment 0,193 1,965

social
Intense personal 0,337 4,621%**
Bordeline 0,720 3,745%**
pathological

Jenis kelamin? -3,048 -4,011***
Usia 0,261 1,370
Penghasilan® -2,409 -2,654

***n<0,001
3jenis kelamin: 0 = laki-laki, 1 = perempuan
Ppenghasilan: 0 = tidak berpenghasilan, 1 = berpenghasilan

Tabel 3 menampilkan hasil regresi terhadap
compulsive buying. Dari model 1, diketahui bahwa
Celebrity worship dan jenis kelamin memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap compulsive buying, R? = 0,545,
F(2, 345) = 207,030, p<0,001. Mengacu (Gravetter dkk.,
2021), pengaruh kedua variabel tergolong besar karena
memiliki R?> 0,5. Celebrity worship memiliki pengaruh
positif yang signifikan (b=0,378, p<0,001) terhadap
compulsive buying, dimana penambahan 1 skor CAS
akan meningkatkan skor CBS sebesar 0,378. Hasil
serupa juga diperoleh pada model 2, ketika ditambahkan
usia dan penghasilan, celebrity worship tetap memiliki
pengaruh yang positif.
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Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Putri
dan Rositawati (2020) kepada penggemar K-Pop dewasa
awal yang menunjukkan bahwa celebrity worship
berpengaruh positif terhadap compulsive buying. Hal ini
terjadi dikarenakan ketika individu sudah menggemari
seorang selebriti maka ia akan semakin merasa terikat
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan
selebriti favoritnya tersebut. Bahkan, penggemar K-Pop
yang sudah fanatik akan semakin cemas saat tidak
mendapatkan barang-barang yang berkaitan dengan
selebriti favoritnya. Hal tersebut juga dijelaskan oleh
Chen dkk. (2022) bahwa ketika individu berada di tahap
borderline-pathological, maka ia akan semakin memiliki
keinginan yang kuat untuk membeli merchandise dari
selebriti favoritnya. Compulsive buying dilakukan
sebagai bentuk reinforcement untuk merasakan perasaan
yang lebih positif karena dapat menghilangkan berbagai
perasaan negatif, seperti cemas dan stres Putri &
Rositawati (2020). Hal inilah yang menjadi dasar
mengapa seorang penggemar K-Pop dengan celebrity
worship yang tinggi mempunyai kecenderungan untuk
melakukan compulsive buying.

Pada model 1, jenis kelamin terbukti secara
signifikan berpengaruh terhadap compulsive buying, b=-
3,128, p<0,001). Begitu juga hasil pada model 2 dan
model 3, jenis kelamin tetap memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap compulsive buying. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa perempuan lebih rendah dalam
melakukan compulsive buying dibandingkan dengan laki-
laki. Hasil ini berbeda dengan hasil pada penelitian di
Arab Saudi oleh Amin dkk., (2022), pada penelitian
Workman dan Paper (Susiloadi & Renanita, 2023), serta
(Shah dkk., 2023) di Malaysia. Hasil penelitian ini sesuai
dengan  (Pakpahan & Rachman, 2024) yang
menghasilkan laki-laki lebih menunjukkan compulsive
buying dibandingkan perempuan. Penggemar K-pop
berjenis kelamin perempuan memiliki compulsive buying
yang rendah disebabkan oleh adanya keinginan yang
lebih besar pada perempuan untuk bertemu secara
langsung  dengan  selebriti  K-Pop  favoritnya
dibandingkan harus membeli merchandise. Hal ini juga
dipaparkan oleh Arudanti (sebagaimana dikutip dalam
Zamani & Nugrahawati, 2022) bahwa perempuan lebih
memiliki rasa intensitas ingin bertemu dengan selebriti
yang digemarinya dibandingkan dengan laki-laki. Selain
itu, perempuan lebih cepat menyadari ketika terdapat ada
kesalahan dalam perilaku berbelanja mereka dan
perempuan akan mencari alternatif yang tepat untuk
menguranginya, sedangkan laki-laki cenderung akan
menyangkal masalah yang terjadi pada dirinya jika
berkaitan dengan perilaku berbelanja (Mattos dkk.,
2016).

Variabel penghasilan pada model 2 dan 3
ditunjukkan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
compulsive buying pada emerging adulthood penggemar
K-Pop. Hal ini bisa saja membuktikan bahwa setiap
orang dapat memiliki kecenderungan untuk melakukan
compulsive buying, terlepas dari memiliki penghasilan
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atau tidak. Pernyataan tersebut didukung oleh Sari
(2016) yang menjelaskan bahwa compulsive buying
dapat terjadi pada setiap orang dengan tingkatan
penghasilan yang berbeda-beda, baik yang memiliki
penghasilan yang tinggi ataupun yang rendah. Bahkan,
Hirschman dan Holbrook (sebagaimana dikutip dalam
Susiloadi & Renanita, 2023) menjelaskan bahwa
sebenarnya penghasilan bukanlah alasan utama kenapa
orang melakukan compulsive buying, tetapi ada beberapa
nilai pertimbangan ketika sedang berbelanja, misalnya
dari fungsi barang tersebut atau dari rasa emosional yang
didapatkan dari pengalaman seseorang terhadap suatu
produk. Tidak hanya itu, keterampilan dan kesadaran
manajemen keuangan yang baik juga dapat mengurangi
kecenderungan compulsive buying, baik dari seseorang
yang memiliki penghasilan yang lebih tinggi atau lebih
rendah (Owusu dkk., 2021).

Pada model 2 dan model 3, usia juga menjadi faktor
yang tidak mempengaruhi compulsive buying. Hasil ini
mengkonfirmasi bahwa seluruh partisipan berasal dari
satu kelompok wusia yang sama, Vyaitu emerging
adulthood. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi pendapat
dari Gwin (sebagaimana dikutip dalam Sari, 2016)
bahwa usia dari 18-21 tahun memiliki kecenderungan
compulsive buying yang lebih tinggi dibandingkan
dengan usia lainnya. Hal ini bisa dijelaskan karena
subjek yang diteliti pada penelitian Gwin dkk. (2005)
dimulai dari umur 11 tahun hingga 21 tahun ke atas.
Maka dari itu, sampel penelitian ini tidak berpengaruh
terhadap compulsive buying karena berada di satu
kategori yang sama, yakni emerging adulthood sehingga
tidak memiliki perbedaan usia yang signifikan.

Untuk mengetahui dimensi celebrity worship mana
sajakah yang paling berpengaruh terhadap compulsive
buying dapat dilihat pada model 3. Dimensi yang
merupakan tingkat terendah, entertainment social tidak
berpengaruh signifikan terhadap compulsive buying,
b=0,193, $=0,090, p=0,05. Dimensi tingkat menengah,
Intense personal (b=0,337, $=0,364, p<0,001), dan
tinggi, Bordeline pathological (b=0,720, p=0,272,
p<0,001) memiliki pengaruh signifikan terhadap
compulsive buying.

Dimensi intense personal berpengaruh positif
terhadap compulsive buying, b=0,337, p<0,001. Dimensi
juga menjadi dimensi yang paling besar pengaruhnya
dibandingkan dua dimensi lainnya. Pada dimensi ini,
seorang penggemar K-pop akan memiliki obsesi kepada
segala hal yang berhubungan dengan selebriti favoritnya
dan sudah mulai menganggap bahwa selebriti favoritnya
menjadi salah satu bagian hidupnya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian dari Putri dan Rositawati (2020).
Penjelasan hasil ini bisa disebabkan ketika seorang
penggemar membeli segala sesuatu yang berhubungan
dengan selebriti K-Pop favoritnya, mereka merasa lebih
dekat dengan selebriti tersebut. Pernyataan tersebut
didukung oleh Fianiyanti dkk. (2022) yang memaparkan
bahwa ketika para penggemar selebriti sudah menjadikan
selebriti favoritnya menjadi bagian hidupnya atau

panutan, mereka akan mengobservasi segala hal yang
digunakan dan dilakukan oleh sang selebriti sehingga
mereka akan memiliki perilaku baru melalui tindakan
tersebut, dalam hal ini adalah compulsive buying.

Pada dimensi borderline pathological, tingkat
tertinggi dari celebrity worship, memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap compulsive buying,
b=0,720, p=0,272, p<0,001. Hasil tersebut serupa
dengan penelitian oleh Winiardani dan Oktaviana (2023)
bahwa dimensi borderline pathological adalah dimensi
yang paling dominan dan memengaruhi compulsive
buying pada penggemar K-Pop. Borderline pathological
ditandai dengan perasaan yang semakin terikat dengan
selebriti dan sudah memiliki fantasi bersama sang
selebriti (Maltby dkk., 2003). Dengan perasaan yang
lebih terikat dan pikiran-pikiran delusi atau fantasi
seperti itu tidak jarang memang penggemar akan
melakukan hal apapun, baik itu legal ataupun tidak ilegal
demi sang selebriti, termasuk membeli barang pribadi
yang pernah digunakan oleh sang selebriti. Hal ini juga
sejalan dengan Chen dkk. (2022) bahwa ketika individu
berada di tahap borderline-pathological, maka ia akan
semakin memiliki keinginan yang kuat untuk membeli
merchandise dari selebriti favoritnya.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh celebrity
worship dan jenis kelamin terhadap compulsive buying
pada penggemar K-pop berusia emerging adulthood.
Dari hasil analisis mengkonfirmasi dugaan peneliti
bahwa celebrity worship dan jenis  kelamin
mempengaruhi compulsive buying dalam kategori yang
tinggi.  Semakin  tingginya  celebrity  worship
menyebabkan semakin kompulsif perilaku seorang
penggemar K-pop berusia emerging adulthood dalam
membeli barang artis K-pop idolanya. Di lain pihak,
penggemar perempuan K-pop berusia emerging
adulthood memiliki compulsive buying yang lebih
rendah dibandingkan penggemar laki-laki. Selain itu,
faktor penghasilan oleh penggemar K-pop juga tidak
mempengaruhi compulsive buying di penelitian ini.
Artinya, tingkat celebrity worship yang dialami pada
seorang penggemar K-pop berusia emerging adulthood
akan mempengaruhi compulsive buying-nya, terlepas
apakah ia memiliki penghasilan atau tidak.

6. SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa celebrity worship
dan jenis kelamin berpengaruh terhadap compulsive
buying pada penggemar K-pop berusia emerging
adulthood. Variabel usia serta penghasilan juga telah
dilihat pengaruhnya, meskipun tidak terbukti memiliki
pengaruh terhadap compulsive buying. Saran untuk
penelitian selanjutnya yang akan meneliti mengenai
celebrity worship dan compulsive buying, dapat
menambahkan faktor yang belum diteliti. Berdasarkan
Febriani dan Apriliawati (2021), status perkawinan orang
tua dan approval seeking dapat memengaruhi compulsive
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buying. Oleh karena itu, variabel status perkawinan
orang tua dan approval seeking dapat dijadikan variabel
penelitian, untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
compulsive  buying. Penelitian selanjutnya, juga
disarankan untuk meneliti pada kelompok usia dewasa
muda, mengingat penggemar K-pop di Indonesia cukup
banyak juga dari kelompok usia ini. Dengan karakteristik
usia dewasa muda yang umumnya telah bekerja, akan
menarik untuk melihat bagaimana compulsive buying
dapat dipengaruhi oleh celebrity worship.

Saran bagi para penggemar K-pop agar dapat
menjaga kegemaran terhadap artis idolanya dalam
tingkat yang wajar (dimensi entertainment social,
misalnya hanya menyukai lagu dan senang
membicarakan artis K-pop idola bersama teman-teman).
Saran ini didukung dari hasil yang menunjukkan dimensi
entertainment social tidak memiliki pengaruh terhadap
compulsive buying, sedangkan dua dimensi dengan
tingkat celebrity worship yang lebih tinggi, memiliki
pengaruh terhadap compulsive buying. Hal ini agar
mencegah terjadi tingkat compulsive buying yang tinggi,
yang dapat mengakibatkan banyaknya uang yang
dihabiskan untuk membeli barang-barang terkait artis
idola namun akhirnya merasa menyesal telah membeli.
Apalagi dari hasil menunjukkan bahwa hal ini tidak
terkait apakah seorang memiliki penghasilan atau tidak.
Artinya, pada seorang penggemar yang sangat
mengidolakan artis K-pop, namun tidak memiliki
penghasilan, akan tetap menyebabkan munculnya
dorongan untuk melakukan compulsive buying.
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